
 

 

ABSTRAK 

Maulani Nur Habibatul Qomariah, NIM 1175010080, Raden Wangsa 

Muhammad: Tokoh Islamisasi di desa Cinunuk kecamatan Wanaraja 

kabupaten Garut tahun abad ke-19 

Raden Wangsa Muhammad atau Eyang Papak merupakan salah satu tokoh 

Islamisasi yang berasal dari keluarga seorang pemimpin dan juga penyebar agama 

Islam. Selain itu juga beliau merupakan salah satu keturunan dari Prabu Siliwangi 

dan juga dari Sunan Rumenggong yang berasal dari Limbangan. Disaat Raden 

Wangsa Muhammad atau Eyang Papak dewasa, beliau melakukan perjalanan dan 

juga penyebaran agama Islam di Tatar Sunda. Karena itulah banyak pengaruh yang 

di dapatkan dari masyarakat ataupun daerah yang beliau singgahi.  

 Berdasarkan dari hasil uraian di atas, dapat dirumuskan sebagai berikut: Pertama, 

Bagaimana riwayat hidup Raden Wangsa Muhammad. Kedua, Bagaimana Peran 

Islamisasi Raden Wangsa Muhammad di Cinunuk. Penelitian bertujuan untuk 

memaparkan tentang Raden Wangsa Muhammad atau Eyang Papak serta 

memaparkan peran islamisasi Raden Wangsa Muhammad.  

Metode penelitian yang penulis digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian sejarah. Metode penelitian sejarah ini terbagi menjadi 4 tahapan, yaitu: 

Pertama, Heurtistik atau pengumpulan data atau sumber yang dibutuhkan oleh 

penulis. Kedua, kritik atau proses ujicoba kredibilitas dari sumber atau data yang di 

dapatkan. Ketiga , Interpretasi atau proses menafsirkan sumber-sumber atau data-

data yang ada. Keempat, Historiografi atau proses penulisan sejarah. 

Dari hasil penelitian diatas disimpulkan bahwa islamisasi yang dilakukan dari 

Raden Wangsa Muhammad atau Eyang Papak ini sangatlah luar biasa. Selain itu 

kebiasaan yang di tanamkan Raden Wangsa Muhammad atau Eyang Papak seperti 

melakukan shalat Lima waktu. Pengaruh dari Raden Wangsa Muhammad atau 

Eyang papak ini terbukti bahwa kehidupan masyarakat Cinunuk yang membuat 

masjid yang berada di Kampung Cinunuk Hilir ini tidak pernah sepi.  
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